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Pendahuluan
• seiring perkembangan teknologi yang memungkinkan seseorang untuk

dapat berkomunikasi dengan orang yang berada pada lokasi berbeda
secara instan

• Menurut Mulyono, media sosial sangat menarik perhatian masyarakat, hal
ini dikarenakan media sosial membantu masyarakat dalam mencari
informasi secara luas serta mengajak penggunanya dalam memberikan
feedback atau komentar

• Dilansir dari laman DetikInet bahwa pengguna internet indonesia
bertambah menjadi 202,6 juta per januari 2021, sedangkan pengguna
aktif media sosial bertambah menjadi 170 juta orang diberbagai platform
[5]. Berdasarkan data yang dihimpun oleh Hootsuite (2021) bahwa
penggunaan media sosial dalam fungsi komunikasi di dominasi oleh usia
remaja pada rentang 16-25 tahun
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• Menurut Mulyono, penggunaan media sosial yang berlebihan juga membuat individu 
menjadi sulit berkonsentrasi sehingga menimbulkan perasaan malas belajar. Pemahaman 
akan bahasa dalam berkomunikasi juga akan terganggu, hal ini dikarenakan remaja 
beranggapan bahwa ejaan yang digunakan dalam bermedia sosial tidak aturan tata 
bahasa dan ejaan, sehingga remaja tidak dapat membedakan saat berkomunikasi di 
media sosial dengan dunia nyata.

• Social well-being adalah bentuk evaluasi terhadap kemampuan atau pencapaian 
individu yang ditinjau dari beberapa dimensi seperti mengenai integrasi sosial, 
penerimaan sosial, kontribusi sosial, koherensi sosial serta aktualisasi sosial pada individu 
dalam lingkungan sosialnya [16]

• Peneliti juga melakukan wawancara awal dengan dua remaja yang berada di desa 
Gelam Candi Sidoarjo terkait permasalahan social well-being.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana Gambaran Social Weel Being Pada 
Remaja Pengguna Media Social ?
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Metode

Metode

Penelitian:

Kuantitatif

Deskriptif

Populasi Penelitian:

Remaja Desa Gelam

12-18th

sebanyak 483 Remaja

Jumlah Sampel:

sebanyak 214 Remaja

Tehnik Sampling:

nonprobability 

sampling 

dengan jenis

purposive 

sampling
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Metode

Alat Ukur:

Berjenis Skala Likert yang 

terdiri dari 4 Alternatif

Jawaban

Skala mengadopsi dari

penelitian terdahulu

Aitem valid pada 

penelitian ini 

menggunakan koefisien 

hasil perhitungan 

corrected item total 

correlation sebesar ≥ 

0,30 yang artinya aitem 

tersebut dinyatakan 

valid

30 aitem pernyataan yang 

disusun peneliti 

berdasarkan dimensi-

dimensi Social Well Being 

seperti integrasi sosial, 

penerimaan sosial, 

kontribusi sosial, koherensi 

sosial serta aktualisasi sosial
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Tehnik Analisa 

Data:

statistik deskriptif 

Software Analisa 

Data:

SPSS for Windows 

versi 24
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Hasil
Standart Deviasi dan Mean

Berdasarkan data pada tabel di atas yang menjelaskan bahwa rata-rata (mean) yang dihasilkan dari
tabulasi penilaian kuesioner dari 214 responden adalah 58,65 dengan standar deviasi sebesar 10,63, maka
peneliti akan mendistribusikan skor dari skala Social Well- Being menjadi tiga kategorisasi untuk memperoleh
gambaran tentang Social Well-Being yang sebenarnya, tabel distribusi kategorisasi skor sebagai berikut :

Standart Deviasi dan Mean

Descriptive Statistics

N
Mea

n

Std. 

Deviatio

n

TOTAL 214 58,65 10,63

Valid N (listwise) 214
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Hasil
Kategorisasi Skor Social Well-Being

Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas, dapat diketahui tingkat Social Well- Being sebagai berikut :

Kategorisasi Skor Social Well-Being

Kategori Norma Skor

Tinggi X ≥ (Mean + 1SD) ≥ 69

Sedang (Mean – 1SD) ≥ X < (Mean + 1SD) 48 s/d 69
Rendah X < (Mean – 1SD) < 48
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Hasil
Frekuensi Tingkat Social Well-Being

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa mahasiswa pengguna media sosial yang memiliki
nilai Social Well-Being rendah dengan skor < 48 ada sebanyak 28 orang dengan frekuensi 13%. Sedangkan
mahasiswa pengguna media sosial yang memiliki nilai Social Well-Being sedang dengan skor 48 s /d 69 ada
sebanyak 156 orang dengan frekuensi 72% dan remaja pengguna media sosial di desa gelam yang memiliki
nilai Social Well-Being tinggi dengan skor ≥ 69 ada sebanyak 30 orang dengan frekuensi 14%. Dengan
begitu, dapat disimpulkan bahwa pengguna media sosial remaja di desa gelam memiliki tingkat Social Well-
Being yang sedang. Berikut ini tingkatan Social Well-Being setiap aspek:

Frekuensi Tingkat Social Well-Being

Frequenc

y

Percen

t

Valid 

Percent

Cumulativ

e Percent

Valid

Tinggi 30 14 14 14

Sedang 156 72,6 72,9 86,9

Rendah 28 13 13,1 100

Total 214 99,5 100
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Hasil
Dimensi Integrasi Sosial

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa Social Well-Being pada 214 remaja di Desa Gelam,
pengguna media sosial memiliki aspek integrasi sosial dengan kategori tinggi sebanyak 21 responden dan
memperoleh prosentase sebesar 10%. Kategori sedang sebanyak 152 responden dan memperoleh
prosentase sebesar 71%. serta kategori rendah sebanyak 41 responden dan memperoleh prosentase
sebesar 19%. Berikut diagram prosentase untuk aspek penerimaan sosial :

Dimensi Integrasi Sosial

Aspek Kategori Jumlah % Mean

Integrasi Tinggi 21 10%

Sosial Sedang 152 71%

Rendah 41 19%

Total 214 100% 11,08
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Hasil
Dimensi Penerimaan Sosial

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa Social Well-Being pada 214 remaja pengguna media
sosial di Desa Gelam memiliki aspek penerimaan sosial dengan kategori tinggi sebanyak 21 responden dan
memperoleh prosentase sebesar 10%. Kategori sedang sebanyak 152 responden dan memperoleh
prosentase sebesar 71%. serta kategori rendah sebanyak 41 responden dan memperoleh prosentase
sebesar 19%. Berikut diagram prosentase untuk aspek kontribusi sosial :

Dimensi Penerimaan Sosial

Aspek Kategori Jumlah % Mean

Penerimaan Tinggi 21 10%

Sosial Sedang 152 71%

Rendah 41 19%

Total 214 100% 9,56
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Hasil
Dimensi Kontribusi Sosial

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa Social Well-Being pada 214 remaja pengguna media
sosial di Desa Gelam memiliki aspek kontribusi sosial dengan kategori tinggi sebanyak 21 responden dan
memperoleh prosentase sebesar 10%. Kategori sedang sebanyak 160 responden dan memperoleh
prosentase sebesar 75%. serta kategori rendah sebanyak 33 responden dan memperoleh prosentase
sebesar 15%. Berikut diagram prosentase untuk aspek aktualisasi sosial :

Dimensi Kontribusi Sosial

Aspek Kategori Jumlah % Mean

Kontribusi Tinggi 21 10%

Sosial Sedang 160 75%

Rendah 33 15%

Total 214 100% 17,21
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Hasil
Dimensi Aktualisasi Sosial

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa Social Well-Being pada 214 remaja pengguna media
sosial di Desa Gelam memiliki aspek aktualisasi sosial dengan kategori tinggi sebanyak 21 responden dan
memperoleh prosentase sebesar 10%. Kategori sedang sebanyak 160 responden dan memperoleh
prosentase sebesar 75%. serta kategori rendah sebanyak 33 responden dan memperoleh prosentase
sebesar 15%. Berikut diagram prosentase untuk aspek koherensi sosial :

Dimensi Aktualisasi Sosial

Aspek Kategori Jumlah % Mean

Aktualisasi Tinggi 21 10%

Sosial Sedang 160 75%

Rendah 33 15%

Total 214 100% 10,57
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Hasil
Dimensi Koherensi  Sosial

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa Social Well-Being pada 214 remaja pengguna media
sosial di Desa Gelam memiliki aspek koherensi sosial dengan kategori tinggi sebanyak 25 responden dan
memperoleh prosentase sebesar 12%. Kategori sedang sebanyak 157 responden dan memperoleh
prosentase sebesar 73%. serta kategori rendah sebanyak 32 responden dan memperoleh prosentase
sebesar 15%. Gambaaran tingkatan social well being berdasarkan jenis kelamin:

Dimensi Koherensi Sosial

Aspek Kategori Jumlah % Mean

Integrasi Tinggi 25 12%

Sosial Sedang 157 73%

Rendah 32 15%

Total 214 100% 10,23
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Hasil
Tingkatan social well being berdasarkan jenis kelamin

Tingkatan social well being berdasarkan jenis kelamin

Jenis kelamin Kategori Jumlah %

Laki-laki Tinggi 10 10%

Sedang 76 76%

Rendah 14 14%

Total 100 100%

Perempuan Tinggi 11 10%

Sedang 86 75%

Rendah 17 15%

Total 114 100%
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Pembahasan

• Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa Social Well Being pada remaja di Desa Gelam Candi Sidoarjo masuk
dalam kategori sedang dengan prosentase sebesar 72,6% dengan jumlah responden 156 orang yang artinya remaja di
Desa Gelam Candi Sidoarjo masih merasakan Social Well Being. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Bekalu, dkk., bahwa individu yang memiliki social well-being (kesejahteraan sosial) diakibatkan oleh
seringnya individu tersebut dalam menggunakan media sosial sebagai rutinitasnya [18]

• Berdasarkan jenis kelamin, responden berjenis kelamin laki-laki dan perempuan menunjukkan tingkatan yang tidak jauh
berbeda dalam merasakan social well-being di media sosial. Didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Septiana
bahwa penggunaan media sosial memiliki pengaruh positif serta menjadi kontribusi dalam membentuk kesejahteraan
sosial (social well-being) pada remaja [22].

• Pada dimensi Integrasi Sosial diketahui bahwa sebagian responden memiliki presentase sebesar 71% sebanyak 152
responden dan berada dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden (71%) remaja di
desa gelam menerapkan integrasi sosial dimana seseorang berproses menyesuaikan unsur-unsur yang berbeda dalam
masyarakat namun tetap memiliki keserasian fungsi akan lebih bisa memanfaatkan media sosial untuk mendapatkan
kesejahteraan sosial dengan komunitas pertemanan yang satu frekuensi melalui program-program yang ada. Menurut
Septiana, adanya kesejahteraan sosial (Social Well-Being) pada individu apabila individu tersebut dapat membina
hubungan baik serta memberi manfaat bagi orang lain [21].
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Pembahasan
• Pada dimensi Penerimaan Sosial sebagian besar responden berada dalam kategori sedang dengan nilai presentase 75% 

yang berjumlah 160 responden. Hal ini menunjukkan bahwa remaja desa gelam mudah  berkomunitas di media sosial 
yang sesuai dengan pemikiran, dan bakat sehingga kesejahteraan sosial dapat dilakukan dengan pertemuan atau 
program secara langsung dengan rasa empati dan loyalitas yang tinggi pada pertemanan. Hal tersebut juga didukung
penelitian yang dilakukan oleh Prayacita & Maryam yang menyatakan bahwa bentuk penerimaan sosial yang di 
tunjukkan yaitu sama-sama percaya dengan media sosial whatsapp karena merasa berada di lingkup orang-orang 
terdekat atau bisa dibilang orang yang di kenal. Sedangkan video dalam media sosial youtube juga memiliki efek 
positif karena banyak tutorial yang dapat membantu dan bahkan ada video yang dapat menghibur [17]

• Dimensi Kontribusi Sosial, sebagian besar responden dengan presentase sebesar 75% memiliki aspek peran aktif dalam 
berkontribusi sosial seperti kegiatan amal, penggalangan dana untuk bencana dan lain sebagainya dengan kategori 
sedang. Hal ini menjadi bukti bahwa kontribusi sosial yang berjalan dengan baik akan menciptakan kesejahteraan 
sosial. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan dari Septiana bahwa penggunaan media sosial memiliki pengaruh positif 
serta menjadi kontribusi dalam membentuk kesejahteraan sosial (social well-being) pada remaja, sehingga penggunaan 
media sosial yang bermasalah atau tidak bijak, dapat menjadikan individu memiliki mental dan social well-being yang 
rendah serta berada pada tingkatan tertinggi dalam penggunaan zat terlarang atau perlakuan yang menyimpang dari 
norma [22].
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Pembahasan
• Pada dimensi Aktualisasi Sosial, sebagian besar responden dengan presentase sebesar 75% sebanyak 160 responden  

memiliki aktualisasi sosial yang berada pada kategori sedang. Hal ini menjadi bukti bahwa perkumpulan atau komunitas 
remaja desa Gelam di media sosial memiliki kemampuan bekerja sama sehingga dapat mewujudkan keinginan dalam 
bersosial yaitu mencapai kesejahteraan sosial dengan menghimpun dana untuk menjalankan suatu kegiatan kemanusiaan. 
Hal tersebut juga didukung penelitian terdahulu yaitu dampak positif dapat dirasakan individu ketika menggunakan media 
social, karena memudahkan dalam berkomunikasi dan sebagai sarana untuk menghibur diri, serta dapat membagikan 
informasi [17].

• Pada dimensi Koherensi Sosial, sebagian besar responden dengan presentase sebesar 73% sebanyak 157 responden  
memiliki koherensi sosial yang berada pada kategori sedang. Hal ini menjadi bukti bahwa koherensi sosial tercermin 
sebagai keselarasan hubungan yang stabil dan harmonis dengan teman-teman di media sosial. Hal tersebut juga didukung 
oleh Prayacita & Maryam menyatakan koherensi sosial (hubungan sosial) memiliki nilai yang positif dengan memahami 
kegiatan di dalamnya seperti aktif dalam grup whatsapp untuk berkomunikasi ataupun musyawarah dengan teman-
temanya, media sosia juga sangat efektif dalam membantu untuk bertukar pikiran dalam bersosialisasi secara langsung 
dan mudah berkomunikasi dengan teman yang jaraknya jauh [17].
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Temuan Penting Penelitian
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Manfaat Penelitian
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